Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika, Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Bagi Siswa Kelas X Man 1 Kota Bengkulu by Sartika, R. (Rita)
Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia  Vol. 2 No. 1 Tahun 2017 
 
108 
 
 
 
 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA, KEMAMPUAN PENALARAN DAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIKA BAGI SISWA KELAS X MAN 1 KOTA BENGKULU 
Rita Sartika 
Guru Matematika MAN 1 Kota Bengkulu 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was conducted to determine the effect of Problem Based 
Learning aided interactive learning media on the ability of understanding the concepts, 
communication skills and mathematical reasoning abilities in the class X IPS MAN 1 City 
of Bengkulu. This research is quasi experiment research. The data collection is done by using 
a test sheet reasoning ability, the ability of understanding the concept and communication 
skills. The results showed that the influences of the problem based learning model of 
interactive learning media aided the understanding of the concept of mathematical ability of 
students by 34.8%. There is the influence of problem based learning model of media-aided 
interactive learning to students' mathematical communication skills by 45,2 %. There is the 
influence of problem based learning model of media-aided interactive learning to students' 
mathematical reasoning abilities by 45%. There is a problem based learning model of the 
effect on the ability of students' mathematical reasoning by 42,5%. There is a model of the 
effect of problem based learning to the students' mathematical communication skills by 
25.8%. There is a problem based learning model of the effect on the ability of students' 
understanding of mathematical concepts by 22.5%. There is the influence of the application 
of conventional learning aided interactive learning media on mathematical communication 
skills by 15,78 %. Effect of the application of conventional learning aided interactive 
learning media on mathematical reasoning  skills was 24,89 %. Effect of the application of 
conventional learning aided interactive learning media on mathematical understanding the 
concepts was 16,74%. 
 
Keywords:  problem based learning, interactive learning media, mathematical 
communication, understanding the concept, mathematical reasoning. 
 
1. PENDAHULUAN 
Beberapa faktor yang menyebabkan guru tidak mau memberikan soal-soal 
matematika yang bertujuan untuk mengukur kemampuan matematika tingkat tinggi seperti 
kemampuan komunikasi, penalaran, kemampuan pemecahan masalah matematika 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran di kelas guru jarang memberikan masalah-
masalah yang dapat merangsang kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. Selama ini proses 
pembelajaran di kelas cenderung mengutamakan strategi untuk menjawab soal dengan cepat  
untuk kebutuhan Ujian Nasional. Akibatnya siswa malas berfikir untuk menyelesaikan soal-
soal berbasis masalah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, 
penalaran, dan pemahaman konsep matematika pada siswa, diperlukan pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan Problem Based Learning (PBL).  
Melalui Problem Based Learning (PBL) diharapkan siswa mulai terbiasa dengan masalah-
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masalah matematika yang akan merangsang kemampuan matematika tingkat tinggi mereka 
seperti kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi serta kemampuan pemahaman 
konsep.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: (1) Apakah ada pengaruh penerapan Problem Based Learning berbantuan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika bagi siswa 
Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu? (2) Apakah ada pengaruh penerapan Problem Based 
Learning berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan komunikasi 
matematika bagi siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu? (3) Apakah ada pengaruh 
penerapan Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan penalaran matematika bagi siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu? (4) 
Apakah ada pengaruh penerapan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika bagi siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu? (5) Apakah 
ada pengaruh penerapan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi bagi 
siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu? (6) Apakah ada pengaruh penerapan 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan penalaran matematika bagi siswa Kelas X 
IPS MAN 1 Kota Bengkulu? (7)Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang diajarkan dengan model Problem Based Learning berbantuan media 
pembelajaran interaktif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. (8) Apakah 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan model 
Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran interaktif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. (9) Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran 
matematika siswa yang diajarkan dengan model Problem Based Learning berbantuan media 
pembelajaran interaktif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
 
2. PEMBAHASAN 
  
A. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan Media 
Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika 
Karena nilai signifikan konsep pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat pengaruh penerapan Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Besarnya pengaruh 
perlakuan pertama terhadap kemampuan pemahaman konsep, matematika adalah 34,8%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol nilai rerata pada kelas eksperimen adalah 79,5      
sedangkan kelas kontrol adalah 65,8 
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning berbantuan media pembelajaran interaktif dalam mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Artinya siswa yang diajar dengan menggunakan model 
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pembelajaran problem based learning saling mempengaruhi terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa pada tabel test menunjukkan terdapat interaksi antara pretes dan postes dan group 
kontrol. Interaksi menunjukkan bahwa perubahan skor pretes dan postes menuju postes pada 
kedua sampel (eksperimen dan kontrol) sehingga ada pengaruh model pembelajaran problem 
based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X IPS MAN 1 Kota 
Bengkulu. 
B. Pengaruh Penerapan model Problem Based Learning berbantuan Media 
Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika 
Karena nilai signifikan komunikasi pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat pengaruh penerapan Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematika. Besarnya pengaruh perlakuan 
pertama terhadap kemampuan komunikasi matematika adalah 45,2%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol nilai rerata pada kelas eksperimen adalah 
sedangkan kelas kontrol adalah 
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning berbantuan media pembelajaran interaktif dalam mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematika. Artinya siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning saling mempengaruhi terhadap kemampuan 
komunikasi matematika. Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada 
tabel test menunjukkan terdapat interaksi antara pretes dan postes dan group kontrol. 
Interaksi menunjukkan bahwa perubahan skor pretes dan postes menuju postes pada kedua 
sampel (eksperimen dan kontrol) sehingga ada pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap kemampuan komunikasi siswa kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu. 
C. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan Media 
Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Penalaran Matematika 
Karena nilai signifikan penalaran pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat pengaruh penerapan Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan penalaran matematika. Besarnya pengaruh perlakuan 
pertama terhadap kemampuan penalaran matematika adalah 45%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
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Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol nilai rerata pada kelas eksperimen adalah 84,4     
sedangkan kelas kontrol adalah 67,5 
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning berbantuan media pembelajaran interaktif dalam mempengaruhi kemampuan 
penalaran matematika. Artinya siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning saling mempengaruhi terhadap kemampuan penalaran matematika. 
Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada tabel test menunjukkan 
terdapat interaksi antara pretes dan postes dan group kontrol. Interaksi menunjukkan bahwa 
perubahan skor pretes dan postes menuju postes pada kedua sampel (eksperimen dan 
kontrol) sehingga ada pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 
kemampuan penalaran siswa kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu. 
D. Pengaruh Penerapan Problem Based Learning terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematika  
Karena nilai signifikan komunikasi pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat pengaruh penerapan Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi 
matematika. Besarnya pengaruh perlakuan kedua terhadap kemampuan komunikasi 
matematika adalah 42,5%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika. Artinya siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning saling 
mempengaruhi terhadap kemampuan komunikasi matematika. Hal ini terlihat pada hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pada tabel test menunjukkan terdapat interaksi antara 
pretes dan postes dan group kontrol. Interaksi menunjukkan bahwa perubahan skor pretes 
dan postes menuju postes pada kedua sampel (eksperimen dan kontrol) sehingga ada 
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan komunikasi 
siswa  
E. Pengaruh Penerapan Problem Based Learning terhadap Kemampuan Penalaran 
Matematika bagi siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu. 
Karena nilai signifikan penalaran pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat pengaruh penerapan Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran 
matematika. Besarnya pengaruh perlakuan kedua terhadap kemampuan penalaran 
matematika adalah 25,8%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
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Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematika. Artinya siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning saling 
mempengaruhi terhadap kemampuan komunikasi matematika. Hal ini terlihat pada hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pada tabel test menunjukkan terdapat interaksi 
antara pretes dan postes dan group kontrol. Interaksi menunjukkan bahwa perubahan 
skor pretes dan postes menuju postes pada kedua sampel (eksperimen dan kontrol) 
sehingga ada pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 
kemampuan penalaran siswa 
 
F. Pengaruh penerapan Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika bagi siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu. 
Karena nilai signifikan konsep pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat pengaruh penerapan Problem Based Learning terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika. Besarnya pengaruh perlakuan kedua terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika adalah 22,5%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan model problem based learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning dalam mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika. Artinya 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 
saling mempengaruhi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini 
terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada tabel test menunjukkan 
terdapat interaksi antara pretes dan postes dan group kontrol. Interaksi menunjukkan 
bahwa perubahan skor pretes dan postes menuju postes pada kedua sampel (eksperimen 
dan kontrol) sehingga ada pengaruh model pembelajaran problem based learning 
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 
 
G. Perbedaan Penerapan Pembelajaran Konvensional berbantuan Media 
Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika bagi 
Siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu. 
Karena nilai signifikan komunikasi pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat perbedaan penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
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interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematika. Besarnya perbedaan perlakuan 
ketiga terhadap kemampuan komunikasi matematika adalah 15,78%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
interaktif pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional tanpa media pembelajran 
interaktif pada kelas kontrol.  
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara model problem based 
learning dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika. Artinya siswa yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
interaktif saling mempengaruhi terhadap kemampuan komunikasi matematika. Hal ini 
terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada tabel test menunjukkan terdapat 
interaksi antara pretes dan postes dan group kontrol. Interaksi menunjukkan bahwa 
perubahan skor pretes dan postes menuju postes pada kedua sampel (eksperimen dan 
kontrol) sehingga ada pengaruh pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa 
H. Perbedaan Penerapan Pembelajaran PBL dan Konvensional berbantuan Media 
Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Penalaran bagi Siswa Kelas X IPS 
MAN 1 Kota Bengkulu. 
Karena nilai signifikan pnr pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat perbedaan penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan penalaran. Besarnya perbedaan perlakuan ketiga terhadap 
kemampuan penalaran matematika adalah 24,89%. 
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap hasil pretes dan postes dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
normalitas diperoleh bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh kedua kelas menunnjukkan varian yang sama.  
Berdasarkan pengujian terhadap pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji Manova menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas tidak berbeda 
secara signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
adalah sama.  
Sedangkan hasil pengolahan postes, didapatkan bahwa perbedaan hasil belajar yang 
signifikan setelah penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
interaktif pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional tanpa media pembelajaran 
interaktif pada kelas kontrol.  
Pada pengujian hipotesis pertama terdapat interaksi antara pembelajaran konvensional 
berbantuan media pembelajaran interaktif dalam mempengaruhi kemampuan penalaran 
matematika. Artinya siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional 
berbantuan media pembelajaran interaktif saling mempengaruhi terhadap kemampuan 
penalaran matematika. Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada 
tabel test menunjukkan terdapat interaksi antara pretes dan postes dan group kontrol. 
Interaksi menunjukkan bahwa perubahan skor pretes dan postes menuju postes pada kedua 
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sampel (eksperimen dan kontrol) sehingga ada pengaruh pembelajaran konvensional 
berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan penalaran matematika siswa 
I. Perbedaan Penerapan Pembelajaran PBL dan Konvensional berbantuan Media 
Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika bagi siswa Kelas X IPS MAN 1 Kota Bengkulu. 
Karena nilai signifikan konsep pada tabel kecil dari 0,05 maka terima H1, berarti 
Terdapat perbedaan penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Besarnya perbedaan 
perlakuan ketiga terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika adalah 16,74%. 
 
3. PENUTUP  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Besar pengaruh 
model problem based learning berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebesar 34,8%. Terdapat pengaruh 
model problem based learning berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan komunikasi matematika siswa. Besar pengaruh model problem based learning 
berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematika 
siswa sebesar 45,2%. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. Besar pengaruh 
model problem based learning berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan penalaran matematika siswa sebesar 45 %. Terdapat pengaruh model problem 
based learning terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. Besar pengaruh model 
problem based learning terhadap kemampuan penalaran matematika siswa sebesar 42,5%. 
Terdapat pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Besar pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 
komunikasi matematika siswa sebesar 25,8%. Terdapat pengaruh model problem based 
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Besar pengaruh 
model problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
sebesar 22,5%. Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematika. Besarnya pengaruh 
penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan komunikasi matematika adalah 15,78%.. pengaruh penerapan pembelajaran 
konvensional berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan komunikasi 
matematika. Besarnya pengaruh penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan penalaran matematika adalah 24,89%. 
pengaruh penerapan pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran interaktif 
terhadap kemampuan komunikasi matematika. Besarnya pengaruh penerapan pembelajaran 
konvensional berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika adalah 16,74%. 
Saran 
Berdasarkan simpulan, berikut disajikan beberapa saran yang bersesuaian yaitu: (1) 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan medai pembelajaran interaktif 
dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan proses pembelajaran di kelas terutama 
dalam meningkatkan keemampuan pemahaman konsep matematika siswa . (2) model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran interaktif dapat 
dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan proses pembelajaran di kelas terutama dalam 
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meningkatkan keemampuan komunikasi matematika siswa. (3) model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran interaktif dapat dijadikan salah 
satu alternatif untuk perbaikan proses pembelajaran di kelas terutama dalam meningkatkan 
keemampuan penalaran matematika siswa  
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